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Abstrak 
Kebijakan pengentasan kemiskinan pada pemerintahan presiden Ir. H. Joko Widodo dilakukan melalui empat strategi kunci 
yang salah satunya adalah pemberdayaan kelompok masyarakat miskin. Ketersediaan informasi mengenai kemiskinan 
sangatlah minim padahal untuk menerapkan strategi kebijakan tersebut seharusnya dimulai pada kelompok masyarakat 
terkecil yakni masyarakat desa. Guna memperoleh informasi kemiskinan pada tingkat desa, penelitian ini menerapkan 
metode pendugaan area kecil sebagai akibat kurang efektifnya pendugaan langsung pada area kecil. Metode pendugaan 
area kecil yang umum digunakan yakni metode empirical best linear unbiased prediction (EBLUP), empirical Bayes (EB), 
dan metode hierarchical Bayes (HB). Hasil yang diperoleh pada pendugaan area kecil pada tingkat desa di Provinsi Bali 
menujukkan bahwa dugaan proporsi rumah tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali berada di antara 0,00423 dan 
0,03910 serta nilai mean square error yang berada di antara 0,0013 dan 0,1291 diperoleh melalui metode hierarchical 
Bayes, kemudian untuk metode empirical Bayes diperoleh dugaan proporsi rumah tangga miskin di antara 0,00423 dan 
0,03909 serta nilai mean square error di antara 0,0011 dan 0,1288 dan metode empirical best linear unbiased prediction 
diperoleh dugaan proporsi rumah tangga miskin berada di antara 0,00425 dan 0,03910 serta nilai mean square error di 
antara 0,00010 dan 0,1291. Secara umum nilai mean square error berada di kisaran yang sama. Sehingga ketiga metode 
pendugaan tidak dapat disimpulkan yang lebih baik satu dengan yang lainnya. 
 
Kata Kunci : Area kecil, empirical Bayes, empirical best linear unbiased prediction , Jackknife, hierarchical Bayes 
 
Abstract 
Poverty alleviation policy in the government of the president of Ir. H. Joko Widodo is carried out through four key 
strategies, one of which is the empowerment of poor community groups. The availability of information on poverty is very 
minimum, whereas in order to implement the policy strategy it should be started with the smallest community group, 
namely the village community. In order to obtain poverty information at the village level, this study applies a small area 
estimation method as a result of the ineffective direct estimation for a small area. Commonly used small area estimation 
methods are the empirical best linear unbiased prediction (EBLUP), empirical Bayes (EB), and the hierarchical Bayes 
(HB). The results obtained on the estimation of small areas at the village level in Bali Province show that the estimated 
proportion of poor households at the village level in Bali Province is between 0.00423 and 0.03910 and the mean square 
error value is between 0.0013 and 0, 1291 is obtained through the Bayes hierarchical method, then for the Bayes empirical 
method, the estimated proportion of poor households is between 0.00423 and 0.03909 and the mean square error value is 
between 0.0011 and 0.1288 and the empirical best linear unbiased prediction method is obtained. the estimated proportion 
of poor households is between 0.00425 and 0.03910 and the mean square error value is between 0.00010 and 0.1291. In 
general, the mean square error values are in the same range. So that the three prediction methods cannot be concluded 
which is better than one another. 
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1. PENDAHULUAN  
Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang ingin dihapuskan dalam pemerintahan Presiden Ir. 
H. Joko Widodo. Pengentasan kemiskinan pada masa pemerintahan beliau dilakukan dengan empat strategi 
utama yakni memperbaiki program perlindungan sosial, meningkatkan akses terhadap pelayanan dasar, 
pemberdayaan kelompok masyarakat miskin, dan pembangunan inklusif [1]. Dalam memberdayakan 
kelompok masyarakat miskin, pemerintah tidak bisa memperlakukan penduduk miksin sebagai objek 
pembangunan sehingga upaya-upaya yang dilakukan ditinjau dari keseharian seperti pemberian pelatihan 
mengenai digital marketing dan pelatihan budidaya untuk bersaing di era ekonomi modern. Tujuan dari 
pemberdayaan ini adalah agar masyarakat tidak jatuh ke kembali dalam kemiskinan. Namun salah satu hal 
yang menjadi kendala adalah pemerintah haruslah mengetahui jumlah penduduk miskin yang ada bahkan 
hingga pada tingkatan terkecil. Untuk mengetahui informasi penduduk miskin salah satunya dapat berasal 
dari proporsi rumah tangga miskin di setiap desa/kelurahan. Rumah tangga miskin menurut Badan Pusat 
Statistik adalah rumah tangga dengan kondisi yang berada di bawah garis kemiskinan dan jika suatu rumah 
tangga miskin tidak dapat memenuhi kebutuhan primernya maka berada di bawah garis kemiskinan. 
Dengan melakukan penelitian mengenai kemiskinan pada tingkat terendah, hasil yang diperoleh akan 
menjadi informasi yang dapat digunakan untuk menyusun kebijakan yang dapat mengurangi tingkat 
kemiskinan di suatu daerah. 
Untuk menduga proporsi rumah tangga miskin di suatu daerah pada tingkat area kecil salah satunya 
dapat digunakan pendugaan area kecil [2]. Pentingnya pendugaan area kecil tidak terlepas dari peran survei 
dan sensus yang hanya menjangkau area-area besar, sehingga sebuah pendugaan alternatif diperlukan dalan 
menduga parameter pada area kecil [2]. Pendugaan area kecil merupakan suatu teknik pendugaan yang 
digunakan untuk mengestimasi parameter pada area kecil dengan menggunakan bantuan variabel penyerta 
[3]. Area kecil dapat dimaknai dalam dua hal. Pertama area kecil dapat bermakna sebagai wilayah dengan 
jumlah sampel yang tidak memadai seperti di tingkat desa ataupun kecamatan dan yang kedua area kecil 
dapat bermakna sebagai indikator atau amatan kecil pada suatu daerah seperti proporsi rumah tangga 
miskin, proporsi hidup sehat, laju penyebaran penyakit, dan lain-lain [4].  
Pendugaan area kecil memiliki tiga metode yang umum digunakan antara lain yaitu metode empirical 
best linear unbiased prediction  (EBLUP), metode empirical Bayes (EB), dan metode hierarchical Bayes 
(HB) [3]. Ketiga metode ini merupakan metode yang berbasis statistik [5]. Metode EBLUP memiliki 
kelebihan yaitu proses perhitungan relatif mudah tanpa memerlukan proses numerik, namun memiliki 
kekurangan pada hasil pendugaan yang tidak lebih baik dibandingkan dua metode lainnya. Metode EB dan 
HB yang keduanya merupakan metode berbasis statistika Bayes memilki kelebihan pada hasil pendugaan 
yang lebih baik karena berdasar pada informasi awal (prior) [4] yang tersedia namun memiliki kekurangan 
pada proses perhitungan yang tidak sederhana [9]. Penelitian ini akan berfokus pada penggunakan metode 
EBLUP, EB, dan HB untuk menunjukkan hasil perbandingan dugaan dengan metode-metode dalam 
pendugaan area kecil.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan data variabel penyerta berupa jumlah rumah tangga miskin sebagai 
variabel respon (𝑌) dengan variabel-variabel prediktornya antara lain jumlah penduduk di masing-masing 
desa/kelurahan (𝑋1) [5] yang diperoleh dari hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015 dan 
profil desa, jumlah rumah tangga pengguna air PDAM (𝑋2) [6], dan jumlah rumah tangga pengguna listrik 
PLN (𝑋3) [5] yang diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2018. Seluruh 
variabel penyerta yang digunakan merupakan data Provinsi Bali. Penelitian ini merupakan pengembangan 
dari penelitian yang pernah dilakukan di Kabupaten Klungkung oleh Ariwijayanthi [7]. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini dimulai dengan melakukan statistik deskriptif 
terkait dengan variabel penyerta yang dimiliki kemudian dilanjutkan dengan melakukan pendugaan dengan 
menggunakan metode EBLUP, EB, dan HB serta membandingkan keakuratan pendugaan yang 
digambarkan melalui nilai mean square error (MSE). Nilai MSE dalam pendugaan area kecil diperoleh 
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2.1 Langkah Analisis 
1. Melakukan pendugaan proporsi rumah tangga miskin dengan menggunakan metode empirical best 
linear unbiased prediction  dan nilai mean square error  dengan model EBLUP 
?̂?𝐻 = 𝑡(𝛿) = 𝑡 (?̂?(𝑦)) = 𝑙𝑇?̂? + 𝑚𝑇𝑣       (1) 
𝑦 = 𝑥𝛽 + 𝑒          (2) 
dengan ?̂?𝐻 = 𝑡(𝛿) adalah parameter proporsi rumah tanggan miskin yang diduga dan nilai 𝑉𝑎𝑟(𝛿) 
diduga menggunakan 𝑉𝑎𝑟 (?̂?(𝑦)) yang merupakan penduga tak bias [3] dengan 𝛿 merupakan 
parameter penyerta yang diduga menggunakan sampel amatan 𝑦. Dalam dugaan parameter regresi 
?̂? digunakan metode maximum likelihood yang diasumsikan berdistribusi normal. 
 
2. Melakukan estimasi nilai mean square error  dari metode EBLUP dengan nilai error metode 
EBLUP diperoleh dari 
𝑡(𝛿) − 𝜇 = ?̂?𝐻 − 𝜇         (3) 
dan 
𝑀𝑆𝐸(𝑡(𝛿)) ≈ 𝑔1(?̂?) + 𝑔2(?̂?)        (4) 
namun karena nilai 𝑔𝑖(?̂?) bias dengan 𝑔𝑖(?̂?) diperlukan metode yang dapat mengoreksi bias 
tersebut, sehingga dalam menduga nilai mean square error  digunakan metode Jackknife [8] 
𝑀𝑆𝐸𝑗𝑎𝑐𝑘(?̂?
𝐻) = 𝑀1𝑖 + 𝑀2𝑖         (5) 
dengan 𝑀1𝑖 = 𝑔1𝑖(?̂?, 𝑦𝑖) −
𝑚−1
𝑚
∑ [𝑔1𝑖( 𝑉𝑎𝑟(𝛿)𝑖−1) − 𝑔1𝑖( 𝑉𝑎𝑟(𝛿)𝑖)]
𝑚








𝑖=1        (7) 
 
3. Melakukan pendugaan proporsi rumah tangga miskin dengan metode empirical Bayes kemudian 
menentukan dugaan mean square error  dengan model EB 
𝜃?̂?
𝐸𝐵
= 𝛾?̂?𝜃?̂? + (1 − 𝛾?̂?)𝜃?̂?         (8) 
dengan asumsi prior 𝑦~𝑁(0, 𝜎0








2          (9) 
dan 𝜃?̂? = 𝑥?̂?          (10) 
𝜃𝑖
𝐸𝐵 : parameter dugaan empirical Bayes ke-i 
𝜃𝑖 : parameter dugaan ke-i 
 
4. Melakukan estimasi nilai mean square error  dari metode EB dengan nilai error metode EB 
diperoleh dengan metode Jackknife: 
𝑀𝑆𝐸𝑗𝑎𝑐𝑘 (𝜃𝑖
𝐸?̂?) = 𝑀1𝑖 + 𝑀2𝑖         (11) 
dengan 𝑀1𝑖 = 𝑔1𝑖(𝜎0













𝑖=1        (13) 
 
5. Melakukan pendugaan proporsi rumah tangga miskin dengan metode hierrarchical Bayes 
kemudian menentukan dugaan mean square error  dengan model HB 
𝜙?̂?
𝐻𝐵
= 𝛾?̂?𝜃?̂? + (1 − 𝛾?̂?)𝜃?̂?         (14) 
dengan asumsi prior 𝑦~𝑁(0, 𝜎2) sehingga menghasilkan posterior yang 𝜃~𝑁(0, 𝜎2 + 𝜓2) melalui 
simulasi monte carlo 







2          (15) 
dan 𝜃?̂? = 𝑥?̂?          (16) 
𝜙?̂?
𝐻𝐵
 : parameter dugaan hierarchical Bayes ke-i 
𝜃𝑖 : parameter dugaan ke-i 
 
6. Menggunakan hasil pendugaan dengan metode terbaik yang dipilih berdasarkan perbandingan nilai 
mean square error  untuk memberi pertimbangan dalam pengambilan keputusan yang dilakukan. 
𝑀𝑆𝐸𝑗𝑎𝑐𝑘 (𝜙?̂?
𝐻𝐵
) = 𝑀1𝑖 + 𝑀2𝑖        (17) 
dengan 𝑀1𝑖 = 𝑀1𝑖 = 𝑔1𝑖(𝜎
















𝑖=1       (19) 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pendugaan Area Kecil Metode EBLUP 
Pendugaan proporsi rumah tangga miskin di Provinsi Bali dengan data penyerta jumlah penduduk di 
masing-masing desa/kelurahan (𝑋1), jumlah rumah tangga pengguna air PDAM (𝑋2), dan jumlah rumah 
tangga pengguna listrik PLN (𝑋3) dengan menggunakan metode EBLUP menghasilkan model dugaan: 
?̂?𝐻 = 13,57 − 0,01𝑋1 − 0,26𝑋2 − 0,32𝑋3 
 
Tabel 1. Hasil Pendugaan Proporsi Rumah Tangga Miskin Terbesar dan Terkecil di 3 Desa 
dengan empirical best linear unbiased prediction   
Kab/ 
Kota 
Desa EBLUP Kab/ 
Kota 
Desa EBLUP Kab/ 
Kota 
Desa EBLUP 






































Penyaringan 0.02464 0.01508 Keliki 0.01742 0.01237 Tista 0.01529 0.02514 
Ekasari 0.01337 0.01197 Tegallalang 0.00870 0.01366 Purwakerti 0.00820 0.00924 
Yeh Embang 








































Bergong 0.00814 0.00636 
Pangkung 















Kangin 0.01061 0.01798 
Sukasada 
0.00425 0.00149 














































Kangin 0.03905 0.03565 






Klod 0.02873 0.04810 
Legian 0.00950 0.02205 Kintamani 0.00854 0.01354 Renon 0.02872 0.03474 
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Pendugaan area kecil menggunakan metode EBLUP menghasilkan nilai dugaan proporsi rumah 
tangga miskin di tingkat desa dengan Tabel 1 menunjukkan dugaan terbesar dan terkecil pada 3 desa di 
masing-masing kabupaten. Nilai dugaan proporsi rumah tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali 
berkisar antara 0,00423 dan 0,03916 dengan nilai mean square error sekitar 0,0013 sampai 0,1281 untuk 
seluruh Provinsi Bali. 
 
3.2. Pendugaan Area Kecil Metode EB 
Pendugaan proporsi rumah tangga miskin di Provinsi Bali dengan data penyerta jumlah penduduk di 
masing-masing desa/kelurahan (𝑋1), jumlah rumah tangga pengguna air PDAM (𝑋2), dan jumlah rumah 










𝜃?̂? = 13,536 − 0,015𝑋1 − 0,27𝑋2 − 0,32𝑋3 
 
Tabel 2. Hasil Pendugaan Proporsi Rumah Tangga Miskin Terbesar dan Terkecil  
di 3 Desa dengan Empirical Bayes 
Kab./ 
Kota 
Desa EB Kab/ 
Kota 
Desa EB Kab./ 
Kota 
Desa EB 






































Penyaringan 0.02464 0.01528 Keliki 0.01733 0.01224 Tista 0.01525 0.02521 
Ekasari 0.01353 0.01264 Tegallalang 0.00864 0.01367 Purwakerti 0.00830 0.00915 
Yeh 
Embang 








































Bergong 0.00810 0.00632 
Pangkung 















Kangin 0.01069 0.01806 
Sukasada 
0.00423 0.00145 














































Kangin 0.03922 0.03586 






Klod 0.02899 0.04798 
Legian 0.00961 0.02214 Kintamani 0.00861 0.01356 Renon 0.02875 0.03449 
 
Pendugaan area kecil menggunakan metode EB menghasilkan nilai dugaan proporsi rumah tangga 
miskin di tingkat desa dengan Tabel 2 menunjukkan dugaan terbesar dan terkecil pada 3 desa di masing-
masing kabupaten. Nilai dugaan proporsi rumah tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali berkisar 
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3.3. Pendugaan Area Kecil Metode HB 
Pendugaan proporsi rumah tangga miskin di Provinsi Bali dengan data penyerta jumlah penduduk di 
masing-masing desa/kelurahan (𝑋1), jumlah rumah tangga pengguna air PDAM (𝑋2), dan jumlah rumah 










𝜃?̂? = 13,537 − 0,015𝑋1 − 0,267𝑋2 − 0,3206𝑋3 
 
Tabel 3. Hasil Pendugaan Proporsi Rumah Tangga Miskin Terbesar dan Terkecil  
di 3 Desa dengan hierarchical Bayes 
Kab/ 
Kota 
Desa HB Kab/ 
Kota 
Desa HB Kab/ 
Kota 
Desa HB 






































Penyaringan 0.02446 0.01553 Keliki 0.01742 0.01228 Tista 0.01530 0.02522 
Ekasari 0.01356 0.01218 Tegallalang 0.00866 0.01373 Purwakerti 0.00835 0.00916 
Yeh Embang 








































Bergong 0.00805 0.00630 
Pangkung 














Klod Kangin 0.01085 0.01808 
Sukasada 
0.00430 0.00144 














































Kangin 0.03896 0.03589 






Klod 0.02901 0.04807 
Legian 0.00957 0.02215 Kintamani 0.00856 0.01361 Renon 0.02902 0.03444 
 
Pendugaan area kecil menggunakan metode HB menghasilkan nilai dugaan proporsi rumah tangga 
miskin di tingkat desa dengan Tabel 3 menunjukkan dugaan terbesar dan terkecil pada 3 desa di masing-
masing kabupaten. Nilai dugaan proporsi rumah tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali berkisar 
antara 0,00425 dan 0,03910 dengan nilai mean square error sekitar 0,0010 sampai 0,1294 untuk seluruh 
Provinsi Bali. 
 
3.4. Perbandingan Hasil Dugaan Ketiga Metode 
Melalui ketiga metode pendugaan, diperoleh masing-masing hasil dugaan proporsi rumah 
tangga miskin di masing-masing desa di Provinsi Bali yang tidak terlalu berbeda jika dilakukan 
pembulatan. Kemudian ketiga hasil pendugaan ini dibandingkan melalui nilai MSE yang diperoleh 
masing-masing pendugaan. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa metode HB memiliki nilai 
MSE yang lebih kecil dibandingkan metode EB, dan metode EB memiliki nilai MSE yang lebih kecil 
dibandingkan metode EBLUP meskipun secara umum perbedaan nilai MSE ketiga metode tersebut 
sangatlah kecil. Oleh karena itu jika ketiga metode dibandingkan maka metode HB merupakan 
metode terbaik dalam pendugaan proporsi rumah tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali. 
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4. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dari hasil, diperoleh beberapa kesimpulan : 
1. Pendugaan area kecil dengan metode hierarchical Bayes menghasilkan dugaan proporsi rumah 
tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali antara 0,00423 sampai 0,03910. 
2. Pendugaan area kecil dengan metode hierarchical Bayes menghasilkan nilai mean square error di 
antara 0,0013 sampai 0,1291. 
3. Pendugaan area kecil dengan metode empirical Bayes menghasilkan dugaan proporsi rumah tangga 
miskin di tingkat desa di Provinsi Bali antara 0,00423 sampai 0,03909. 
4. Pendugaan area kecil dengan metode empirical Bayes menghasilkan nilai mean square error di 
antara 0,0011 sampai 0,1288. 
5. Pendugaan area kecil dengan metode empirical best linear unbiased prediction menghasilkan 
dugaan proporsi rumah tangga miskin di tingkat desa di Provinsi Bali antara 0,00425 sampai 
0,03910. 
6. Pendugaan area kecil dengan metode empirical best linear unbiased prediction menghasilkan nilai 
mean square error di antara 0,00010 sampai 0,1291. 
7. Dengan menggunakan data Provinsi Bali berupa jumlah penduduk di masing-masing 
desa/kelurahan (𝑋1) yang diperoleh dari hasil Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS) tahun 2015 
dan profil desa, jumlah rumah tangga pengguna air PDAM (𝑋2), dan jumlah rumah tangga 
pengguna listrik PLN (𝑋3) yang diperoleh dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 
tahun 2018 metode hierarchical Bayes menghasilkan dugaan proporsi rumah tangga miskin terbaik 
yang berada di antara 0,00423 dan 0,03910 dengan nilai mean square error terkecil yang berada di 
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